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Latar Belakang: Disfagia adalah gangguan fungsi menelan yang disebabkan oleh gangguan neurologik, non-
neurologik, ataupun campuran. Disfagia dapat menyebabkan berbagal komplikasi yang membahayakan
kehidupan jikatidak ditangani dengan baik. Profil pasien disfagia baik di Indonesia maupun di negeri lain
tidak terdata dengan baik sehingga diperlukan lebih banyak penelitian dalam hal ini guna meningkatkan
kualitas dan efisiens rehabilitasi disfagia di masa yang mendatang. Metode: Penelitian deskriptif
retrospektif ini dilakukan di RSCM dengan mendata profil 52 pasien disfagia yang datang ke poli
rehabilitasi medik RSCM dari Januari sampai dengan Juni 2023 yang terpilih menggunakan teknik
consecutive sampling. Usia, jenis kelamin, fase disfagia, etiologi disfagia, dan dergat disfagia dari subjek
terpilih dikumpulkan melalui akses rekam medis masing-masing pasien. Hasil: Subjek berumur 58-67 tahun
paling prevalen dengan perbandingan keseluruhan jenis kelamin subjek laki-laki terhadap perempuan
sebesar 1.08:1. Seluruh subjek didiagnosis dysphagia orofaringeal dan 84,6% kasus disebabkan oleh etiologi
neurologik. Dergjat disfagia beragam di antara subjek dengan skor penetration-aspiration scale (PAS) 8
paling prevalen (32,7%). Kesimpulan: Penelitian ini telah mendata profil usia, jenis kelamin, fase disfagia,
etiologi disfagia, dan dergjat disfagiadari 52 pasien disfagiayang terpilih. Data yang telah terkumpul dan
disgjikan direkomendasikan untuk dipakai dan dianalisis lebih lanjut oleh penelitian lain di masa mendatang.
...... Background: Dysphagia s defined as the dysfunction in swallowing which is caused by neurologic, non-
neurologic, and other mixed etiologies. Dysphagia can lead to multiple life-threatening complications if
proper intervention isn’t given. Profiles of patients with dysphagia aren’t well documented in Indonesia nor
in other countries. This calls for more researches to study this topic to increase the quality and efficiency of
dysphagia rehabilitation in the future. Methods: A retrospective descriptive study was done at RSCM by
collecting the data of 52 patients with dysphagia that visited RSCM’s medical rehabilitation ward from
January to June of 2023 chosen with the consecutive sampling technique. Age, gender, dysphagia phase,
dysphagia etiology, and dysphagia degree of selected subjects was collected by accessing the their medical
records. Results: Subjects aged 5867 years old were the most prevalent with an overall comparable man to
woman ratio of 1.08:1. All subjects were diagnosed with oropharyngeal dysphagia mostly caused by
neurologic etiologies (84,6%). Dysphagia degree amongst subjects showed a considerable variety with a
penetration-aspiration scale (PAS) score of 8 being the most prevalent (32.7%). Conclusion: This research
has documented the age, gender, dysphagia phase, dysphagia etiology, and dysphagia degree profiles of 52
selected dysphagic patients. The data presented is recommended to be used and analysed further in future
studies.
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